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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk Allah yang memilki karakteristik tersendiri
dibandingkan dengan makhluk-makhluk Allah yang lain. Hanya manusialah
yang mendapatkan legitimasi keistimewaan dari Allah. Diantara
keistemewaan manusia adalah: Pertama, Allah memerintahkan kepada
malaikat untuk bersujud (hormat) kepada Nabi Adam. Kedua, malaikat tidak
bisa menjawab pertanyaan Allah tentang al-asma, (nama-nama ilmu
pengetahuan), sedangkan Nabi Adam mampu karena memang diberi ilmu
oleh Allah. Ketiga, kepatuhan malaikat kepada Allah karena sudah tabiatnya
sedangkan kepatuhan manusia kepada Allah melalui perjuangan yang berat
melawan hawa nafsu dan godaan setan. Keempat, manusia diberi tugas oleh
Allah menjadi khalifah di muka bumi.

Dalam hal ini, Al-Qur’an secara tegas menjelaskan tentang
keistimewaan manusia dari pada makhluk lainnya. Hal ini seperti yang

termaktub di dalam Q.S At-Tiin ayat 4:
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya (Q.S At-Tiin: 4).2

! Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 46-47.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: CV. Duta Surya, 2012), 1076.



Kendatipun demikian, masih sering kita temukan kasus-kasus yang
sangat bertolak belakang dengan beberapa keistimewaan manusia seperti
halnya masalah dekadensi moral, pembunuhan, perampokan, mengkonsumsi
minuman keras atau narkoba, pemerkosaan, seks bebas, pencurian bahkan
yang lebih mencengangkan adanya kasus komplotan begal yang licik dan
sadis yang tidak segan untuk membunuh korban perampokan.® Dari beberapa
contoh-contoh itu membuat Kkita sebagai insan muslim gelisah dengan
masalah ini.

Bonger berpendapat bahwa kejahatan manusia seperti contoh di atas
merupakan sebagian dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan
kesusilaan.* Kejahatan seperti ini merupakan kenyataan sosial yang tidak
berdiri sendiri, akan tetapi hal ini berkaitan dengan problem sosial, ekonomi,
politik dan budaya. Hal ini sebagaimana fenomena yang muncul dan saling
mempengaruhi satu sama yang lain.’

Ada banyak faktor mengapa manusia menyimpang dari beberapa
keistimewaan yang dimilikinya dan melakukan kejahatan-kejahatan, antara
lain:

1. Pengingkaran terhadap eksistensi Tuhan sering bersumber pada pandangan
politik yang dianut oleh beberapa kelompok, lembaga ateis, ataupun
negara, yakni politik menyebarluaskan ateisme dan memerangi keimanan

kepada Tuhan, hal ini menurut mereka bertentangan dengan kepentingan

% Harian Kompas, Komplotan Begal yang Disebut Licik dan Sadis Ditembak Polisi, Jumat, 27
Maret 2015.

* W.A. Bonger, Pengantar Tentang Kriminologi (Jakarta: PT Pembangunan Ghalia Indonesia,
1981), 21.

% Arif Gostivo, Masalah Korban Kejahatan (Jakarta: Bhuana llmu Populer, 2004), 2.



ataupun doktrin kelompok tersebut. Bahkan, seandainya akal manusia
sudah terbebas dari rasa takut, tidaklah mudah bagi seseorang untuk
membebaskan diri dari fanatisme dan dorongan hawa nafsu.

2. Tercemarnya lingkungan oleh lumpur-lumpur negatif, tenggelamnya
individu-individu dalam penyembahan kelezatan syahwat dan hawa nafsu,
dan saratnya lingkungan masyarakat dengan berbagai pembangkit api
syahwat serta naluri-naluri hewaniyah.®

Dari beberapa faktor tersebut, sebagian dari mereka yang memikul
tanggung jawab pengarahan keagamaan tidak menyadari posisi dan hakikat
agama ataupun cara yang tepat untuk menyeru manusia kepadanya. Untuk
mencegah adanya hal tersebut pemerintah mengeluarkan kebijakan dengan
mendirikan Lembaga Pemasyarakatan. Keberadaan Lembaga Pemasyarakatan
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan kita, sebab lembaga
ini merupakan salah satunya lembaga yang bertujuan sebagai wadah untuk
menciptakan ketertiban masyarakat dalam kehidupan hukum. Hal ini, seperti

yang tertuang pada Pasal 5 ayat (1) dan Pasal 20 ayat (1) UUD 1945,

Pemerintah membentuk Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 tentang

Pemasyarakatan yang mendasari tugas dan fungsi dari lembaga ini.

Selain itu, tujuan dari adanya Lembaga Pemasyarakatan adalah untuk
membina narapidana ke jalan yang lebih baik. Hal ini berarti bahwa agar para
narapidana tidak akan mengulanginya lagi apa yang mereka lakukan dan bisa

menemukan kembali jati dirinya untuk dapat diterima kembali di masyarakat

® Murtadha Muthahhari, Manusia Dan Agama: Membumikan Kitab Suci (Bandung: PT. Mizan
Pustaka, 2007), 64-68.



nantinya. Pada prinsipnya lembaga ini didesain menjadi tempat bagi
pembentukan karakter manusia yang sesuai dengan ajaran Islam serta mampu
mengembangkan kecakapan hidupnya sebagai modal dalam upaya mengawali
hidup baru di tengah masyarakat. Peran pendidikan agama Islam sangat
penting dan sangat menentukan bagi terbentuknya manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT sehingga para narapidana nanti tidak akan
melakukan tindakan yang melanggar syariat lagi serta mampu berperilaku
yang baik seperti yang disyariatkan oleh Islam.”

Bila kita telaah secara historis bahwa sistem Lembaga Pemasyarakatan
kita di Indonesia telah banyak mengalami perbaikan. Pada dasarnya sistem
kepenjaraan Kkita sebelumnya menganut berbagai perundangan warisan
kolonial Belanda, yang hal ini jelas-jelas tidak sesuai dengan UUD 1945
tetapi hal ini telah berangsur diubah dan diperbaiki. Pemikiran baru mengenai
fungsi hukuman penjara dicetuskan oleh Dr. Saharjo pada tahun 1964, dan
kemudian ditetapkan oleh Presiden Soekarno pada tanggal 27 April 1964, dan
tercermin di dalam Undang-undang Nomor 12 tahun 1995, tentang
pemasyarakatan. Sistem pemenjaraan yang sangat menekankan pada unsur
balas dendam dan penjeraan telah dihapus dan diubah dengan konsep
rehabilitasi dan reintegrasi sosial.®

Berangkat dari fenomena ini, pemerintah memberikan pembinaan bagi
para narapidana di Lembaga Pemasyarakatan. Salah satu contoh pembinaan

yang dilakukan adalah dengan memberikan pembinaan keagamaan di

" Ridlwan Nasir, Konsep Pendidikan Keislaman Dan Sosial Kemasyarakatan (Surabaya: Jenggala
Pustaka Utama, 2012), 124.
8 Yusafat Rizako, Implementasi Sistem Pemasyarakatan (Jakarta: Fisif-Ul, 2009), 25-26.



lingkungan Lembaga Pemasyarakatan. Tujuan dari hal ini adalah agar para

narapidana dapat diterima oleh masyarakat ketika para narapidana kembali ke

masyarakat dan para narapidana sadar betul akan perbuatan yang telah para
narapidana lakukan sehingga para narapidana bertaubat dan kembali kepada
jalan yang benar.

Dalam konteks ini, Petrus lrawan Panjaitan memberikan gambaran
mengenai fungsi dari pembinaan narapidana di lembaga pemasrakatan, yang
meliputi:

a) Pembinaan berupa interaksi langsung sifatnya kekeluargaan antara
pembina dan yang dibina.

b) Pembinaan yang bersifat persuasif, yaitu berusaha merubah tingkah laku
melalui keteladanan.

c) Pembinaan berencana, terus-menerus dan sistematis.

d) Pembinaan kepribadian yang meliputi kesadaran beragama, berbangsa dan
bernegara, intelektual, kecerdasan dan kesadaran hukum, keterampilan dan
mental spiritual.’

Pembinaan di atas harus memperhatikan pada aspek karakter, sebab
karakter adalah ruh atau inti dari adanya pembinaan tersebut termasuk di
dalamnya karakter muslim. Pembinaan karakter ini bertujuan untuk
membentuk karakter manusia yang sesuai dengan visi dan misi ajaran agama
Islam yang ter-maktub di dalam Al Qur’an, yakni menjadi makhluk yang

selalu taat beribadah kepada Allah.

%Petrus Irwan Panjaitan dan Pandapotan Simonangkis, Lembaga Pemasyarakatan dalam
Perspektif Sistem Peradilan Pidana (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995), 37.



Terkait dengan teori, pendapat dan fenomena tersebut di atas maka
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih mendalam tentang (1) konsep
pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter muslim di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo, (2) implementasi
pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter muslim di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo, (3) penghambat dan solusi
pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter Muslim di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo, (4) tingkat keberhasilan
pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter muslim narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Il B Kraksaan Probolinggo.

Karena itu, peneliti meneliti fenomena tersebut dengan judul
“Pembinaan Keagamaan dalam Membentuk Karakter Muslim (Studi Kasus di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo)”.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan fenomena-fenomena permasalahan sebagaimana pada
latar belakang dapat diidentifikasikan permasalahannya sebagaimana berikut:
1. Kejahatan manusia merupakan sebagaian dari perbuatan-perbuatan yang
bertentangan dengan kesusilaan. Kejahatan merupakan kenyataan sosial
yang tidak berdiri sendiri, akan tetapi hal ini berkaitan dengan problem
sosial, ekonomi, politik, dan budaya.

2. Keberadaan Lembaga Pemasyarakatan merupakan sesuatu yang sangat

penting dalam kehidupan sosial sebab Lembaga Pemasyarakatan



merupakan salah satu lembaga yang bertujuan sebagai wadah untuk
menciptakan ketertiban masyarakat dalam kehidupan hukum.
. Bagaimana membina narapidana ke jalan yang lebih baik yaitu
membentuk karakter muslim narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
kelas 11 B di Kraksaan Probolinggo.
. Bagaimana membentuk karakter muslim narapidana yang baik di Lembaga
Pemasyarakatan kelas 11 B di Kraksaan Probolinggo.
. Bagaimana mendesain Lembaga Pemasyarakatan menjadi tempat bagi
pembentukan karakter manusia yang sesuai dengan ajaran Islam serta
mampu mengembangkan kecakapan hidupnya sebagai modal dalam upaya
mengawali hidup baru di tengah masyarakat.
. Bagaimana Pendidikan Islam di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan
kelas Il B di Kraksaan Probolinggo.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
. Konsep pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter muslim di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo,
. Implementasi pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter muslim
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B Kraksaan Probolinggo,
. Penghambat dan solusi pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter
Muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo,
. Tingkat keberhasilan pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter
muslim narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 1l B Kraksaan

Probolinggo.



C. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, uraian dalam identifikasi, batasan
masalah dan fenomena-fenomena permasalahan yang terjadi pada pembinaan
keagamaan dalam membentuk karakter muslim terbut diatas, maka penelitian
dilaksanakan dengan difokuskan pada 4 (empat) permasalahan sebagaimana
berikut:

1. Bagaimana konsep pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter
muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo ?

2. Bagaimana implementasi pembinaan keagamaan dalam membentuk
karakter muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan
Probolinggo?

3. Apa saja hambatan dan solusi pembinaan keagamaan dalam membentuk
karakter muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan
Probolinggo ?

4. Bagaimana tingkat keberhasilan pembinaan keagamaan dalam membentuk
karakter muslim di Lembaga Pemasyarakatan Il B Kraksaan Probolinggo ?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan konsep pembinaan keagamaan dalam membentuk
karakter muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan
Probolinggo.

2. Untuk mengetahui implementasi pembinaan keagamaan dalam
membentuk karakter muslim di Lembaga Lembaga Pemasyarakatan Kelas

Il B Kraksaan Probolinggo.



3. Untuk menganalisis penghambat dan pendukung pembinaan keagamaan
dalam membentuk karakter Muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il
B Kraksaan Probolinggo.

4. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembinaan keagamaan dalam
membentuk karakter muslim di Lembaga Pemasyarakatan 11 B Kraksaan
Probolinggo.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini, diharapkan berguna secara teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, penelitian ini akan berguna sebagai bahan masukan
bagi perumusan konsep tentang Pendidikan Islam dalam membentuk karakter
muslim di Lembaga Pemasyarakatan. Hasil penelitian ini pada akhirnya
diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar untuk membangun hipotesis
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kajian ini. Adapun secara
praktis, penelitain ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Bagi Dinas Lembaga Pemasyarakatan Probolinggo
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar pembinaan
terhadap para pimpinan lembaga pemasyarakatan dan pembina agama para
narapidana untuk melakukan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan.

2. Bagi Pengelola Lembaga Pemasyarakatan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para
pengelola Lembaga Pemasyarakatan dengan demikian informasi tersebut
dapat dijadikan sebagai dasar konseptual dalam membina agama para

narapidana.
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3. Bagi Pembina Agama Di Lembaga Pemasyarakatan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan refrensi bagi para pembina
agama yang kesulitan dalam membina agama di Lembaga Pemasyarakatan
sekaligus memberikan informasi.

4. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai upaya untuk melihat
kesesuain dan manfaat berbagai teori yang berkembang saat ini. Selain itu
penelitian menjadi inspirasi dan dapat dikembangkan lebih lanjut oleh
peneliti yang lain.

F. Penelitian Terdahulu

Peta seputar hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
terdahulu sebelumnya merupakan hal yang sangat penting untuk memperjelas
dan membandingkan sekaligus untuk mengetahui aspek-aspek yang belum
terungkap dari hal-hal atau masalah-masalah yang terkait dengan latar
penelitian yang akan peneliti teliti.

Bagian ini menyajikan perbedaan dan persamaan bidang kajian yang
diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Hal demikian
diperlukan untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap hal-hal
sama. Ada beberapa hasil studi penelitian yang peneliti anggap mempunyai
relevensi dengan penelitian ini, di antaranya seperti yang terlihat pada tabel

berikut:
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TABEL 1.1
Penelitian Terdahulu

Nama, Judul Penelitian,
jenis penelitian, Tahun

Temuan

Suwarto, Pengembangan
Ide Individualisasi Pidana
Dalam Pembinaan

Narapidana Wanita, (Studi
Pembinaan Narapidana
Wanita  di Lembaga
Pemasyarakatan ~ Wanita
Kelas Il A Tanjung Gusta
Medan), Disertasi,
Pascasarjana lImu Hukum
Universitas Sumatra Utara
Medan, 2007.

Bahwa pembinaan narapidana wanita
berdasarkan ide individualisasi pidana
belum terlaksana sepenuhnya
sebagaimana yang diatur dalam

pasal 12 UU NO. 12 tahun 1995 tentang

pemasyarakatan. Hal ini disebabkan daya
tampung Lembaga Pemasyarakatan yang
sangat minim, kurang sarana prasarana,
serta kurangnya sumber daya manusia.*

Dwi  Setyo Wahyudi,
Peran Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I
A  Yogyakarta dalam
Pembinaan  Narapidana,
Tesis, Pascasarjana
Sosiologi Minat Kebijakan
dan Kesejahteraan Sosial
Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta, 2010.

pola pembinaan narapidana adalah melalui
tiga tahapan, vyaitu tahap pertama
maksimal security, tahap kedua medium
security, tahap ketiga minimal security.
Kedua, akar kejahatan narapidana
bersumber  pada stigma, masalah
pengangguran, ketidakharmonisan rumah
tangga, lemahnya mental spiritual, dan
lemahnya skil dan keterampilan. Ketiga,
peran LAPAS dalam  pembinaan
narapidana adalah pemberdayaan dalam
aspek memperkuat mental spiritual dan
pemberdayaan dalam aspek memperkuat
skil keterampilan narapidana.
Kesimpulannya, LAPAS memiliki peran
yang cukup penting dalam
mengembalikan  narapidana  menjadi
masyarakat yang tidak menyimpang.*

Dandung Budi Yuwono,
Seksualitas di  Penjara
(Studi Tentang Perilaku

Terdapat beberapa varian perilaku seksual
napi, tidak hanya perilaku seputar relasi
seksual tetapi juga aktivitas non-seksual

19 sywarto, “Pengembangan Ide Individualisasi Pidana Dalam Pembinaan Narapidana Wanita-

11

Studi Pembinaan Narapidana Wanita di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas Il A Tanjung
Gusta Medan”, (Disertasi - Pascasarjana llmu Hukum Universitas Sumatra Utara Medan,
2007).

Dwi Setyo Wahyudi, “Peran Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l A Yogyakarta dalam
Pembinaan Narapidana”, (Tesis - Pascasarjana Sosiologi Minat Kebijakan dan Kesejahteraan
Sosial Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2010).
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Seksual Narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan
Wirogunan Yogyakarta),
Tesis, Pascasarjana Illmu
Antropologi  Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta,
2015.

dengan berbagai pola yang terbentuk
karena adanya budaya permisivitas
sebagai bentuk solidaritas, tatanan budaya,
sistem pengetahuan tentang seksualitas di
kalangan napi. Sebagai ekspresi simbol,
perilaku seksual dalam ruang kehidupan
napi mempunyai makna tidak tunggal,
yang ditafsirkan sebagai suatu ‘kegiatan
hiburan’ (rekreasi), yang dimaknai dan
‘diterima’ sebagai realitas sosial.*?

Subekti Budi, Narapidana
dan Pembinaan dengan
Sistem  Pemasyarakatan,
Tesis, Pascasarjana
Fakultas Hukum
Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta, 2007.

Program pembinaan yang diberikan
kepada narapidana berupa pembinaan
fisik, mental dan ketrampilan dengan
maksud untuk membentuk kepribadian
(personality) dengan metode treatment
oflenders dan hulfiuy houses. Pembinaan
diberikan  oleh  petugas  Lembaga
Pemasyarakatan dan departemen terkait
serta  petugas sukarelawan. Belum
berjalannya pembinaan seperti yang
ditentukan dalam peraturan karena adanya
kendala pada sumber daya manusia dan
minimnya dana penunjang pembinaan.
Terhadap pembinaan yang diberikan, tidak
semua narapidana memberikan respon
dengan  baik, karena  kurangnya
komunikasi  para  petugas  dengan
narapidana, dan pelaksanaan program
pembinaan yang monoton atau kurang
variatif.®

Azriadi, Pelaksanaan
Pembinaan Narapidana
Residivis Berdasarkan
Prinsip  Pemasyarakatan
Di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas
LA Biaro (Tinjauan
Mengenai Prinsip

Pemasyarakatan Tentang

Pada kasus ini kedudukan dan landasan
hukum pembinaan narapidana residivis di
lembaga pemasyarakatan kelas IlIA Biaro
didasari prinsip pemasyarakatan dan
Undangundang Nomor 12 tahun 1995
sebagai peraturan pelaksanaannya. Dalam
pelaksanaannya di lapangan ternyata jauh
dari prinsip dasar pemasyarakatan yang
seharusnya memisahkan pembinaan dan
penempatan bagi narapidana klasifikasi
ini, dalam pelaksanaanya ternyata banyak

2" Dandung Budi Yuwono, “Seksualitas di Penjara-Studi Tentang Perilaku Seksual Narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan Yogyakarta”, (Tesis - Pascasarjana llmu Antropologi
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2015).

3 Subekti Budi, “Narapidana dan Pembinaan dengan Sistem Pemasyarakatan”, (Tesis -
Pascasarjana Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2007).
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Perlindungan Negara), | alasan dari pihak lembaga untuk dapat
Tesis, Program  Pasca | menggabungkan pembinaan narapidana
Sarjana  llmu  Hukum berstatus residivis ini tentunya hal ini
tidak dapat dibenarkan adanya. Akibat
ataupun efek dari penyatuan ini tentu saja
besifat 3 negatif karena dapat meransang
narapidana untuk kembali melakukan
perbuatan bertentangan dengan hukum
dan pastinya narapidana ini akan
mempengaruhi para narapidana yang baru
pertama kali untuk berbuat kembali dan
akhirnya lembaga pemasyarakatan dapat
dicap sebagai sekolah tinggi kejahatan
yang difasilitasi oleh negara. Pada kasus
ini dapat disarankan lembaga
pemasyarakatan agar kembali
melaksanakan  tugas sesuai dengan
peraturan dan dasar pendirian lembaga
pemasyarakatan, supaya lembaga
pemasyarakatan untuk tidak
mengkambinghitamkan kekurangan yang
ada akan tetapi setiap pimpinan lembaga
harus dapat menemukan solusi yang baik,
supaya efek dari  penggabungan
pembinaan kepada kedua Kklasifikasi
narapidana ini tidak berlarut-larut maka
sitetm pembinaannya harus kembali
menerapkan prinsip-prinsip dasar

Universitas Andalas
Padang, 2011.

pemasyarakatan.
6 | Eko Karyadi, | Hasil Penelitian: Pelaksanaan
Implementasi Pemasyarakatan Napi Militer di Lembaga
Pemasyarakatan Pemasyarakatan Militer belum sesuai

. dengan ketentuan Undang-Undang pasca
Narapidana Tentara | ;" No. 34 Tahun 2004 tentang TNI.
Nasional ~ Indonesia  Di Kendala yang di temui antara lain
Lembaga Pemasyarakatan | pengaturan  lembaga  pemasyarakatan
Militer Pasca Undang- | militer yang masih menggunakan Surat
Undang Nomor 34 Tahun | Keputusan Panglima ABRI  Nomor:
2004 Tentang Tentara | Skep/792/X11/1997 Tanggal 31 Desember
1997 Tentang Naskah Sementara Buku
Petunjuk Teknik Tentang
Penyelenggaraan Pemasyarakatan Militer,

Nasional Indonesia, Tesis,
Pascasarjana Program

' Azriadi, Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Residivis Berdasarkan Prinsip Pemasyarakatan Di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il.A Biaro (Tinjauan Mengenai Prinsip Pemasyarakatan
Tentang Perlindungan Negara), (Tesis-Program Pasca Sarjana lImu Hukum Universitas Andalas
Padang, 2011).
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IImu Hukum Universitas
Andalas, 2011.

Bidang Organisasi yang masih tumpang
tindih antara pembinaan dan pelatihan
yang dilakukan oleh sipir, Sumber daya
manusia yang masih terbatas, sarana
prasarana yang sangat memprihatinkan
dan minimnya peran serta masyarakat;
Upaya yang ditempuh untuk mengatasi
kendala mencapai tujuan pembinaan
antara lain: merevisi UU Nomor 41 Tahun
1947 tentang Kepenjaraan Tentara
sehingga memberikan kepastian dalam
pelaksanaan pembinaan Pemasyarakatan
Nara pidana Prajurit TNI menjadi optimal,
meningkatkan kwalitas/ sumber daya
manusia para sipir dengan dengan
berbagai macam pelatihan dan kursus,
memberikan saran kepada Panglima TNI
untuk segera merenovasi sarana prasarana
Masmil yang sangat memprihatinkan.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas,
disarankan perlu segera dibuat Ketentuan
setingkat  perundang-undangan  yang
bersifat nasional tentang Pemasyarakatan
Militer yang sesuai dengan standar
ketentuan nasional maupun internasional
tentang pemasyarakatan. ™

Ni Wayan Armasanthi,
Perlindungan Hukum
Narapidana Wanita Dalam

Sistem  Pemasyarakatan,
Tesis, Magister  Ilmu
Hukum Program Pasca
Sarjana Universitas

Udayana Denpasar, 2011.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam  peraturan  perundangundangan
khususnya dalam Undang-undang Nomor
12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan,
ternyata masalah perlindungan hukum
terhadap narapidana wanita belum diatur.
Karena dalam undang-undang tersebut
hanya disebutkan narapidana, tidak
dibedakan antara laki-laki maupun wanita.

Demikian pula dalam kenyataannya
narapidana  wanita  di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Denpasar

belum diperlakukan secara memadai,
sehingga ke depan diperlukan peraturan

“ Eko Karyadi, Implementasi Pemasyarakatan Narapidana Tentara Nasional Indonesia Di
Lembaga Pemasyarakatan Militer Pasca Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 Tentang
Tentara Nasional Indonesia, (Tesis-Pascasarjana Program Ilmu Hukum Universitas Andalas,
2011).
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yang mengatur secara khusus narapidana
wanita serta penempatan arealnya harus
dipisahkan dengan narapidana laki-laki.
Seperti halnya Lembaga Pemasyarakatan
wanita di Semarang.®

8 | Badri Hamzah, Upaya | 1. Pelaksanaan pembinaan pendidikan
Pembinaan Agam lIslam agama  Islam  di Lembaga
Narapidana Wanita Pemasyarakatan Kelas [I-A Wanita
Malang dilakukan secara intensif terus
menerus setiap hari dengan berbagai
kegiatan seperti shalat dhuhur secara

Pekerja Seks Komersial di
Lembaga Pemsyarakatan

Kelas  II-A°  Wanita | perjamaah yang setelahnya diisi
Malang, Sekripsi, Fakultas dengan siraman rohani atau kuiah tujuh
Tarbiyah UIN  Maliki menit dan pembinaan atas hasil
Malang, 2007. kerjasama dengan pihak ketiga yaitu

Departemen  Agama Kota dan
Kabupaten Malang serta DPD Aisyah
Kota Malang. Tujuan pembinaan
keagamaan bagi narapidana wanita
Pekerja Seks Komersial difokuskan
pada pembinaan akhlak dan mental
narapidana.

2. Usaha yang dilakukan agar pembinaan
Pendidikan = Agama Islam berhasil
adalah dengan menggunakan berbagai
macam metode untuk menghilangkan
kebosanan narapidana, serta adanya
bimbingan konseling.

3. Faktor penunjang dalam pelaksanaan
pembinaan agama bagi narapidana
wanita PSK di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II-A Malang
antara  lain:  tersedianya  sarana
prasarana pembinaan
keagamaan seperti mushala dan buku-
buku keagamaan yang memadai,
tersedianya tenaga membina agama
yang cukup baik dari Lembaga
Pemasyarakatan ~ sendiri  maupun
kerjasama dari Departemen Agama
Kota dan Kabupaten Malang serta dari

' Ni Wayan Armasanthi, Perlindungan Hukum Narapidana Wanita Dalam Sistem
Pemasyarakatan, (Tesis-Magister Ilmu Hukum Program Pasca Sarjana Universitas Udayana
Denpasar, 2011).
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DPD Aisyiah Kota Malang.

4. Banyaknya kendala dalam pelaksanaan
pembinaan menjadikan pembinaan
Pendidikan agama Islam  bagi
Narapidana wanita pekerja  seks
Komersial kurang mendapatkan hasil
yang maksimal, seperti singkatnya
masa pidana yang berkisar tiga hari
sampai satu bulan saja. Perlu adanya
upaya-upaya pembinaan lain yang
dilakukan di luar Lembaga
Pemasyarakatan  bagi  narapidana
wanita Pekerja Seks Komersial setelah
keluar dari Lembaga Pemasyarakatan
agar tidak kembali menekuni “profesi”
yang lama, karena tindak prostitusi
berdampak luas bagi kehidupan
masyarakat, seperti pembinaan yang
dilakukan oleh Dinas Sosial."’

9 | Nur Hasanah, Pelaksanaan | Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam | di Lembaga Pemasyarakatan berjalan

Bagi narapidana dengan baik dan lancar tanpa adanya
hambatan. Dan  dilaksanakan satu  kali

di LP atau . .
pertemuan dalam seminggu pada hari rabu

Rumah Tahanan Negara di masjid Annur yang ada diLembaga

desa Karang Panasan | pemasyarakatan. Kurikulum yang digunak

Sumenep Madura, an adalah dibawah tanggung jawab

Sekripsi, Fakultas | departemen Agama (Islam).®

Tarbiyah  UIN  Maliki

Malang, 2005.

10 | Tiwan Setiawan, Model | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pembinaan Narapidana Di | pembinaan narapidana di LP Klas Il
Lembaga Pemasyarakatan A Wanita Semgrang menggunakar_\ dua
Klas I AWanita pendekatan, yaitu pendekatan dari atas
. (top down approach) dan pendekatan dari
Semarang. Sekr_lpSI, bawah (bottom up approach). Pendekatan
Fakultas Tarbiyah UIN | gariatas, di gunakan untuk memberikan
Syarif Hidayatullah, pembinaan
kesadaran beragama, kesadaran berbang

" Badri Hamzah, Upaya Pembinaan Agam Islam Narapidana Wanita Pekerja Seks Komersial di

Lembaga Pemsyarakatan Kelas 11-A Wanita Malang, (Sekripsi- Fakultas Tarbiyah UIN Maliki
Malang, 2007).

Nur Hasanah, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi narapidana di LP atau
Rumah Tahanan Negara desa Karang Panasan Sumenep Madura, (Sekripsi- Fakultas Tarbiyah
UIN Maliki Malang, 2007).

18
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2000. sa dan bernegara, pembinaan
kemampuan intelektual dan pembinaan
kesadaran hukum. Sedangkan
pembinaan dari bawah, digunakan untuk
memberikan keterampilan. Faktor
penghambat proses pembinaan
diantaranya latar belakang narapidana
wanita yang berbeda-beda, hubungan
personal sesama narapidana maupun
dengan petugas LP, kuantitas dan kualitas
petugas pembinaan serta
anggaran danayang kurang memadai.
Efektifitas pembinaan dikembalikan lagi
kepada  pribadi  narapidana  yang
bersangkutan.*®

Berangkat dari beberapa penelitian yang telah peneliti lakukan diatas
maka disertasi ini menempati posisi lain yang masih bisa dikembangkan. Hal
ini terlihat misalnya, dari sisi tujuan adanya Lembaga Pemasyarakatan yang
telah diteliti oleh Suwarto dengan judul Pengembanagan Ide Individualisasi
Pidana dalam Pembinaan narapidana Wanita, (Studi Pembinaan Narapidana
Wanita di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas Il A Tanjung Gusta
Medan).

Disertasi ini berupaya melihat secara lebih mendalam tentang Kondisi
karakter narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan
Probolinggo, Konsep pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter
muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo,
Implementasi pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter muslim di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B Kraksaan Probolinggo, kendala

pelaksanaan pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter Muslim di

" Tiwan Setiawan, Model Pembinaan Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Klas Il AWanita

Semarang, ( Sekripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Syarif Hidayatullah, 2000).
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Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo dan bagaimana
solusinya, serta melihat tingkat keberhasilan pembinaan keagamaan dalam
membentuk karakter muslim narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 11 B
Kraksaan Probolinggo.
G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa data-
data tertulis atau lisan dari orang-orang dan karakter yang dapat diamati
sebagai objek penelitian.?
Penelitian ini adalah upaya untuk mengetahui dan menelaah
tantang “pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter muslim di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B Kraksaan Probolinggo”. Dalam
penelitian kualitatf manusia adalah sumber data utama dan hasil
penelitiannya berupa kata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Ada beberapa alasan mengapa peneliti menggunakan
pendekatan kualitaif :
1. Sumber data dalam penelitian ini mempunyai latar alami (natural
setting).
2. Dalam pengambilan data, peneliti  merupakan instrumen kunci

sehingga dengan empati peneliti dapat menyesuaikan diri dengan

2_exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosda Karya,2010), 3.
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realitas yang tidak dapat dikerjakan oleh instrumen non manusia,
selain juga mampu menangkap makna lebih dalam menghadapi nilai
lokal yang berbeda.

3. Peneliti lebih menfokuskan proses dan makna dari pada hasil.
Sehingga pada hakikatnya peneliti berusaha memahami pembinaan
keagamaan dalam membentuk karakter muslim di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo.

Adapun jenis penelitian yang peneliti teliti adalah menggunakan
jenis penelitian studi kasus. Yang dimaksud studi kasus adalah suatu
inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan
nyata apabila batas-batas antara fenomena dan konteks tidak tampak
dengan tegas dan dimana multi sumber dimanfaatkan.?*

Alasan digunakannya jenis penelitian studi kasus adalah karena
metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian
deskriptif, dimana metode kualitatif ini dalam pelaksanaannya dapat
dilakukan melalui studi kasus maupun studi komparasi. Berdasarkan hal
tersebut, jenis penelitian studi kasus ini dipilih juga karena sifat
kecenderungannya yang biasa memperhatikan permasalahan mengenai
Pembinaan Keagamaan dalam Membentuk Karakter Muslim Studi Kasus
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B Kraksaan Probolinggo.

2. Kehadiaran Peneliti

?!Robert K.Yin, Studi Kasus Desain Dan Metode (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 18.
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Dalam penelitian kualitatif peneliti wajib hadir di lapangan, karena
peneliti merupakan instrumen penelitian utama yang memang harus hadir
sendiri secara langsung di lapangan untuk mengumpulkan data. Dalam
memasuki lapangan peneliti harus bersikap hati-hati, terutama terhadap
informasi kunci agar tercipta suasana yang mendukung keberhasilan dalam
pengumpulan data.

Peneliti kualitatif harus menyadari benar bahwa dirinya merupakan
perencana, pelaksana pengumpulan data, penganalisa data, dan sekaligus
menjadi pelapor dari hasil penelitian. Karena itu, peneliti harus bisa
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi lapangan. Hubungan baik
antara peneliti dan subjek penelitian sebelum, selama maupun sesudah
memasuki lapangan merupakan kunci utama dalam keberhasilan
pengumpulan data. Hubungan yang baik dapat menjamin kepercayaan dan
saling pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan membantu
kelancaran proses penelitian, sehingga data yang diinginkan dapat
diperoleh dengan mudah dan lengkap. Peneliti harus menghindari kesan-
kesan yang merugikan informan. Kehadiran dan keterlibatan peneliti
dilapangan harus diketahui secara terbuka oleh subjek penelitian.

Sehubungan dengan itu peneliti menempuh langkah-langkah
sebagai berikut: (a) sebelum memasuki lapangan, peneliti terlebih dahulu
meminta izin kepada pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B Kraksaan
Probolinggo, secara formal dan menyiapkan segala peralatan yang

diperlukan, seperti tape recorder, handycam, camera, dan lain-lain; (b)
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peneliti menghadap/bertemu kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B
Kraksaan  Probolinggo  kemudian  menyerahkan  surat  izin,
memperkenalkan diri pada komponen yang ada di lembaga serta
menyampaikan maksud dan tujuan; (c) secara formal memperkenalkan diri
kepada komponen di sekolah melalui pertemuan yang diselenggarakan
oleh sekolah baik yang besifat formal maupun semi formal; (d)
mengadakan observasi di lapangan untuk memahami latar penelitian yang
sebenarnya; (¢) membuat jadwal kegiatan berdasarkan kesepakatan antara
peneliti dan subjek penelitian; dan (f) melaksanakan kunjungan untuk
mengumpulkan data sesuai jadwal yang telah disepakati.

Penelitian kualitatif mengharuskan peneliti sebagai instrumen
kunci, konsekuensi psikologis bagi peneliti untuk memasuki objek yang
memiliki organisasi dan manajemen yang harus dipelajari dan dipahami
oleh peneliti. Interaksi antara peneliti dengan subjek penelitian memiliki
peluang timbulnya interest dan konflik minat yang tidak diharapkan
sebelumnya.Untuk menghindari hal-hal yang tidak diharapkan tersebut,
maka peneliti memperhatikan etika penelitian.

Prinsip etika penelitian yang harus diperhatikan adalah: (1)
memperhatikan, menghargai dan menjunjung tinggi hak-hak, dan
kepentingan informan; (2) mengkomunikasikan maksud penelitian kepada
informan; (3) tidak melanggar kebebasan dan tetap menjaga privasi
informan; (4) tidak mengeksploitasi informan; (5) mengkomunikasikan

hasil laporan (hasil) penelitian kepada informan atau pihak-pihak yang
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terkait secara langsung dalam penelitian, jika diperlukan; (6) menghargai
pandangan informan; (7) (situs) penelitian dan nama informan tidak
disamarkan karena melihat sisi positifnya, dengan seizin infroman waktu
diwawancarai di pertimbangkan secara hati-hati segi positif dan negatif
informan oleh peneliti, dan (8) penelitian dilakukan secara cermat
sehingga tidak mengganggu aktivitas subjek sehari-hari.

3. Data dan Sumber Data

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat
berupa sesuatu yang diketahui atau suatu fakta yang digambarkan lewat
keterangan, angka, simbol, kode dan lain-lain. Sedangkan yang dimaksud
sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat
diperoleh.”’Misalnya, apabila peneliti menggunakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut
responden, yaitu orang-orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik secara tertulis maupun lisan.

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai macam data
yang berupa data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dari sumbernya, sedangkan data sekunder
adalah data yang diperoleh dari informasi yang telah diolah oleh pihak
lain. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai
dengan judul penelitian, yaitu Pembinaan Keagamaan dalam Membentuk

Karakter Muslim (Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B

2guharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 172.
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Kraksaan Probolinggo). Data tersebut dapat bersifat deskriptif dalam
bentuk kata-kata, gambar atau dokumen Lembaga Pemasyarakatan.

Sedangkan yang dimaksud dengan Sumber data dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.”®Dengan demikian sumber data tersebut
dapat berupa informan dan didukung dengan dokumentasi yang berupa
naskah-naskah, data tertulis maupun foto.

Adapun yang menjadi subjek atau sumber data manusia dalam
penelitian ini adalah
a. Pembina agama Islam Lembaga Pemasyarakatan Probolinggo,

b. Kepala Lembaga Pemasyarakatan Probolinggo,

c. Hubungan masyarakat Lembaga Pemasyarakatan kelas Il B Kraksaan
Probolinggo,

d. Para penghuni Lembaga Pemasyarakatan.

Alasan ditetapkannya informan sumber data tersebut, pertama
mereka sebagai pelaku yang terlibat langsung, kedua, mereka mengetahui
secara langsung persoalan yang akan dikaji oleh peneliti, ketiga, mereka
lebih menguasai berbagai informasi yang akurat berkenaan dengan
permasalahan yang terjadi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B
Kraksaan Probolinggo.

Teknik pemilihan informan tersebut, penulis menggunakan

sampling purposif, dimana peneliti cenderung memilih informan yang

Zexy J. Moleeong, Metodelogi Penelitian ............c..cccoovvrvvrrennns, 112.



24

memenuhi Kriteria-kriteria tertentu yang dianggap memenuhi dan dapat
dipercaya untuk menjadi sumber data yang akurat serta mengetahui
masalahnya secara mendalam.

4. Metode Pengumpulan Data

Data yang valid dan lengkap sangat menentukan kualitas
penelitian. Dalam tahap ini peneliti memperoleh dan mengumpulkan data
melalui informasi secara lebih detail dan mendalam berdasarkan pada
fokus penelitian.

Pengumpulan data®* dalam penelitian ini, mengaacu kepada jenis
dan rancangan penelitian, sehingga jenis metode yang dipilih oleh peneliti
sesuai dengan sifat dan karakteristik penelitian yang dilakukan, sebaba
dalam penelitian kualitatif metode pengumpulan data merupakan hal yang
penting untuk menghimpun dan mengumpulkan informasi yang akan
didapatkan pada waktu penelitian.”> Dalam melakukan penelitian, peneliti
menggunakan beberapa metode, yaitu:

a. Participant Observation
Metode observasi ini sangat penting untuk menggali, melihat,
mengamati dan mendapatkan informasi data sesuai dengan yang
peneliti lakukakan. Sebab dengan metode ini diperoleh data tentang

masa lampau, masa kini, maupun masa depan.”®

24 |da Bagus Matra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Yogjakarta: Pustaka Pelajar,
2008), 31.

% Yatim Riyanto, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Surabaya: SIC, 2001), 37.

% Sunapiyah Faisal, Penelitian Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 61-62.



25

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan
suka dan dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang
akan diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui
pada tingkat makna dari setiap karakter yang nampak.?’ Secara umum
observasi dilakukan dengan alasan:

1) Pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung,

2) Tekhnik pengamatan juga memungkinkan peneliti dapat melihat
dan mengamati sendiri, kemudian mencatat karakter dan kejadian
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya,

3) Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan yang langsung
diperoleh dari data ataupun bersifat tidak langsung,

4) Sering terjadi ada keraguan pada peneliti,

5) Tekhnik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami
situasi-situasi yang rumit, dan,

6) Dalam kasus-kasus tertentu dimana penggunaan teknik komunikasi
lainnya tidak dimungkinkan, maka pengamatan dapat menjadi alat

yang sangat bermanfaat.”®

?’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D ( Bandung: Alfabeta, 2011), 227.
%8 Lexy J. Moleeong, Metodelogi Penelitian ..........c..ccccoovevrvenrennans, 174-175.
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Dalam penelitian metode observasi partisipan praktiknya dapat

digolongkan menjadi empat bentuk partisipan, yaitu:*®

a)

Partisipasi pasif (passive participation): means that research is
present at the scane of action but does not interact or participate,
Dalam hal ini peneliti datang langsung ke lokasi kegiatan
orang yang diamati, tetapi tidak turut serta dalam kegiatan itu. Hal
ini digunakan antara lain : untuk mengamati para narapidana pada
saat pembinaan agama berlangsung di Lembaga Pemasyarakatan

Kelas Il B Kraksaan Probolinggo.

b) Partisipasi moderat (moderate participation): means that the

researcher maintains a balance between being insider and being
outsider,

Observasi ini digunakan untuk memotret aktifitas para
narapidana yang datang di area lokasi pembinaan keagamaan pada
saat kegiatan pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter
muslim yang berlangsung di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B
Kraksaan Probolinggo.

Partisipasi aktif (active participation): means that the researcher
generally does what others in the setting do,

Dalam hal ini peneliti turut serta melakukan apa yang

dilakukan oleh informan penelitian. Dalam hal ini digunakan

» gQusan Stainback and William Stainback, Understanding & Conducting Qualitative Reseach
(Kendall: Hund Publishing Company, 1988), 342.
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: mengamati kegiatan pembinaan keagamaan di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo.

d) Partisipasi lengkap (complete participation): means that the

researcher is a natural participation.*

Dalam hal ini peneliti sudah terlibat sepenuhnya ke dalam apa yang

dilakukan oleh subyek. Observasi partisipasi lengkap ini digunakan

semisal ketika memotret kegiatan proses pembinaan keagamaan di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo yang

dilakukan oleh pembina agama.

Dengan metode ini, peneliti dapat melihat dan merasakan

secara langsung suasana dan kondisi subjek penelitian. Hal-hal yang

diamati dalam penelitian ini dapat disajikan pada tebel dibawah ini:

TABEL 1.2
Setting dan Peristiwa Yang Diamati
NO | Ragam situasi yang diamati Keterangan
1 Keadaan fisik: Setting yang penting
a. Situasi lingkungan di sekolah dan menarik akan
b. Saranan dan prsarana didokumentasikan
(foto) oleh peneliti
2 Kegiatan Pembinaan Keagamaan | Dapat diperdalam
dalam Membentuk Karakter Muslim dengan melalui
wawancara  dengan

para informan

%0Sugiyono, Metode Penelitian
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Wawancara Mendalam

wawancara merupakan alat untuk membuktikan informasi
yang peneliti peroleh sebelumnya. Teknik wawancara ini dilaksanakan
secara mendalam, dengan harapan subyek penelitian dapat
mengemukakan semua gagasan dan perasaannya dengan bebas dan
nyaman.

Kaitannya dengan penelitian tentang “ Pembinaan Keagamaan
dalam Membentuk Karakter Muslim (Studi Kasus di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo)”, peneliti
menggunakan jenis wawancara semi terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat
dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan.®* Adapun interview yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi tentang:

1) Wawancara kepala Lembaga  Pemasyarakatan  tentang
penyelenggaran pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter
muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B Kraksaan
Probolinggo.

2) Wawancara dengan pembina agama Islam  lembaga

Pemasyarakatan Probolinggo tentang :

bid., 233.
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4)
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a) Konsep pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter
muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B Kraksaan
Probolinggo

b) Implementasi pembinaan keagamaan dalam membentuk
karakter muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B
Kraksaan Probolinggo

c) Hambatan dan solusi pembinaan keagamaan dalam membentuk
karakter muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B
Kraksaan Probolinggo

d) Tingkat keberhasilan pembinaan keagamaan dalam membentuk
karakter muslim di Lembaga Pemasyarakatan Il B Kraksaan
Probolinggo

Wawancara kepada hubungan masyarakat Lembaga

Pemasyarakatan kelas 1l B Kraksaan Probolinggo tentang

penyelenggaran pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter

muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan

Probolinggo.

Wawancara kepada para penghuni Lembaga Pemasyarakatan

tentang penyelenggaran pembinaan keagamaan dalam membentuk

karakter muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B Kraksaan

Probolinggo.
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c. Dokumentasi

Metode pengumpulan data yang juga sangat penting adalah
metode dokumentasi. Metode dokumentasi mempunyai peranan
penting sebagai pendukung dan penambah data atau sebagai bukti
konkrit bagi sumber lain. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa
metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.**Teknik
dokumentasi ini adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen. Dokumen
yang digunakan dapat berupa laporan, notulen rapat, catatan kasus
dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya.

Dengan teknik dokumentasi, peneliti bisa mendapat berbagai
data yang membutuhkan bukti konkret. Dalam penelitian ini,
dokumentasi dicontohkan seperti catatan tentang sejarah berdirinya
Lembaga Pemasyarakatan Probolinggo, kegiatan yang berhubungan
dengan Pembinaan Keagamaan dalam Membentuk Karakter Muslim
(Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan
Probolinggo), foto-foto  mengenai  kegiatan di  Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo, dokumen Lembaga

Pemasyarakatan Probolinggo, struktur organisasi kepengurusan

825uharsini Arikunto, Prosedur Penelitian ............cocoovevceeeeceeenenns, 274.
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Lembaga Pemasyarakatan Probolinggo dan dokumen-dokumen lain
yang dianggap penting dalam mendukung penelitian ini.
5. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, dan setelah selesai di lapangan.®® Oleh karena itu,
berangkat dari jenis penelitian yang peneliti lakukan maka analisis datanya
didasarkan kepada penalaran induktif yang menjadi karakteristik penelitian
kualitatif.>*Artinya, proses ini dilakukan berangkat dari pengumpulan data
yang bersifat latar dan membiarkan data berbicara, selanjutnya diaadakan
penalaran dan interpretasi demi untuk merumuskan suatu teori.
Menurut pakar penelitian barat yang bernama lan Dey dalam
bukunya qualitative data analysis berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan analisis adalah:

Alanysis is a proces of resolving data into its conctituent
components to reveal its characteristic elements and structure.®

Apa yang dikemukan oleh lan Dey ini berarti bahwa analisis data
merupakan sebuah proses dalam mencari dan mengatur semua transkip
dasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya yang telah
terhimpun secara sistematis oleh peneliti untuk menambah pemahaman
peneliti sendiri dan untuk memungkinkan peneliti melaporkan apa yang
telah ditemukan pada pihak lain.*® Oleh karena itu, analisis dilakukan

melalui kegiatan menelaah data, menata menjadi satuan-satuan yang dapat

3Sugiyono, Metode Penelitian ............ccccoveveveeverevenreonns , 245.

% Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), 43.
% |an Dey, Qualitative Data Analysis (London and New York, 1995), 30.

% Emzir, Metodelogi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), 85.
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dikelola, mensintesiskan, mencari pola, menemukan apa yang bermakna,
dan apa yang akan diteliti dan diputuskan peneliti untuk dilaporkan secara
sistematis.

Dalam penelitian kualitatif analisis datanya bisa dilaksanakan
dengan beberapa tahapan :
a. Analisis data pra lapangan

Tahapan ini adalah tahapan yang pertama kali dilakukan oleh
peneliti dalam melaksanakan analisis data. Dalam tahap pra lapangan
ini terbagi menjadi beberapa kegiatan yang harus dilakukan oleh
peneliti. Kegiatan tersebut antara lain yaitu:

1) Menyusun rancangan.
2) Memilih lapangan
3) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan.
4)  Memilih dan memanfaatkan informan untuk studi pendahuluan
5) Menyiapkan perlengkapan lapangan.
b. Analisis data ketika di lapangan.

Dalam penelitian kualitatif analisis datanya dapat dilakukan
dengan cara interaktif, kontinu, berkesinambungan dan bersifat
komperhensif sampai data terpenuhi.®’

Oleh karena itu, peneliti melakukan analisis data yang
didapatkannya dari hasil mengumpulkan data pada waktu observasi,

wawancara dan dokumentasi. Apabila hasil pengumpulan datanya

% |skandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial dan Kualitatif (Jakarta: GP Pres, 2008),

335.
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belum memuaskan maka peneliti melanjutkan penelitiannya sampai
data benar-benar diperoleh dengan data yang utuh, kongkrit dan
berkuaslitas.

Selama dilapangan peneliti melakukan analisis data dengan
menggunakan tiga komponen,*®antara lain sebagai berikut:

a. Reduksi data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, membuang yang tak perlu, dan mengorganisasikan
data sedemikian rupa sehinggga diperoleh kesimpulan akhir dan
diverivikasi. Laporan-laporan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal
pokok, difokuskan mana yang penting dicari tema atau polanya dan
disusun lebih sistematis.*

Reduksi data juga bisa diartikan sebagai data yang sudah
dikumpulkan oleh peneliti di lapangan (lokasi penelitian) dan berbagai
macam validitasnya kemudian dirangkum dan dipilih pilah data yang
penting dan sesuai dengan fokus penelitian. Sehingga, data sesuai
memberi data yang jelas sehingga peneliti mudah melakukan tahapan
selanjutnya.

Menurut Yanuar Ikbar, teknik reduksi data dilakukan dengan
menggunakan bebrapa teknik. Teknik-teknik itu antara lain : (1)

Reduksi dengan melemparkan data yang mungkin masih bersifat

%8 Mattew B. milles and A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: A Saurcebook Of New
Methods (London: Sage Publication,1984), 21-23

%9 Nasution , Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), 129.

0 yatim Rianto, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif (Surabaya: UNESA
University Press, 2008), 32.
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subjektif, (2) Reduksi dengan membuang seluruh pengetahuan obyek
penelitian, (3) Reduksi dengan menguburkan seluruh tradisi.*‘Beberapa
teknik reduksi ini diperlukan untuk menghasilkan data yang akurat,
obyektif, valid dan berkualitas.

Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian
berlangsung. Peneliti mengumpulkan semua hasil penelitian yang
berupa  wawancara, foto-foto, dokumen-dokumen Lembaga
Pemasyarakatan Probolinggo serta catatan penting lainnya yang
berkaitan dengan Pembinaan Keagamaan dalam Membentuk Karakter
Muslim (Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan
Probolinggo). Selanjutnya, peneliti memilih data-data yang penting dan
menyusunnya secara sistematis dan disederhanakan.

Data yang sudah disederhanakan selanjutnya disajikan dengan
cara mendikripsikan dalam bentuk paparan data secara naratif. Dengan
demikian didapatkan kesimpulan sementara yang berupa temuan
penelitian yakni berupa indikator-indikator Pembinaan Keagamaan
dalam Membentuk Karakter Muslim (Studi Kasus di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo).

b. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

menyajikan data. Dengan menyajikan data maka akan memudahkan

*yanuar Ikbar, Metodelogi Penelitian Sosial Kualitatif (Bandung: Refika Aditama, 2012), 164.
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untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.*?

Metode penyajian data dengan menggunakan metode
mengidentifikasi data, mengklasifikasikan data dan menjeneralisasi
terhadap data yang telah direduksi. Teknik ini digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh data yang betul-betul akurat, obyektif, valid dan
berkualitas. Teknik ini nantinya juga akan membantu peneliti

c. Penarikan kesimpulan

Menarik kesimpulan selalu harus mendasarkan diri atas semua
data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan kata lain,
penarikan kesimpulan harus didasarkan atas data, bukan atas angan-
angan atau keinginan peneliti.*®

Kesimpulan atau verifikasi dilakukan secara terus menerus
sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu pada awal peneliti
mengadakan penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Probolinggo dan
selama proses pengumpulan data. Hal ini berarti bahwa selama proses
penelitian, peneliti harus melakukan perubahan-perubahan kesimpulan
sehinnga tahap ini adalah tahap pengecekan berulang-ulang terhadap
data yang sudah direduksi dan dikoding datanya oleh peneliti untuk
memastikan bahwa hal ini tidak ada lagi kesalahan sehinnga kecurigaan
peneliti akan kesimpulan awal meningkat menjadi eksplisit dan

mendasar namun kesimpulan sementara oleh peneliti sudah bisa

*2gygiyono, Metode Penelitian ...........c..ccocovvrvvnnens, 249.
“Jamal Ma’mur Asmani, Tuntunan Lengkap Metodelogi Praktis Penelitian Pendidikan
(Jogjakarta: Diva Press, 2011), 129-130.
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digambarkan sejak awal penelitian bahkan ketika peneliti menyatakan
telah memproses secara induktif.*
6. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan atau keshahihan data mutlak diperlukan dalam
penelitian  jenis  kualitatif ini. Untuk menetapkan keabsahan
(trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah Kkriteria tertentu. Menurut Moleong
ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan
(creadability), keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability) dan kepastian (confirmability).*
Untuk memperoleh data peneliti menggunakan beberapa metode
sebagai berikut:
1. Perpanjangan obeservasi lapangan
Untuk menghasilkan data yang valid maka dibutuhkan
perpanjangan keikut-sertaan peneliti di latar sampai data benar-benar
sudah terkumpul. Seperti ketika peneliti mendalami aktivitas
pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter muslim di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo.
2. Ketekunan pengamatan lapangan
Hal yang paling mendasar yang harus dimilki oleh peneliti
adalah sifat tekun. Ketekunan peneliti ini dilakukan seperti pada saat

peneliti melakukan pengamatan di lapangan (lokasi penelitian).

4 Emzir, Metodelogi Penelitian Kualitatif Analisis Data... ... .......cccooueenenenens, 133.
** Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian .............ccccocevrrvrennenns, 327.
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Ketekunan pengamatan lapangan ini harus didasarkan terhdap
fenomena di lapangan yang terjadi.*®
3. Triangulasi.

Yang dimaksud triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu. Artinya, data bisa dikatakan valid dan shahih apabila peneliti
membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber atau metode
tertentu dengan data yang di dapat dari sumber atau metode lain.*’
Triangulasi ini juga berfungsi sebagai cara untuk pengukuran validitas
data dan memperkuat kreadibilitas temuan penelitian dengan cara
membandingkannya dengan berbagai pendekatan yang berbeda.*®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan empat macam
triangulasi yaitu:

a. Triangulasi sumber
Yang dimaksud dengan triangulasi sumber adalah
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperolah melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam penelitian kualitatif.
Trianggulasi sumber ini bisa juga disebut dengan

pengecekan data dengan menggunakan beberapa nara sumber yang

*® Nasution , Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif................c..ccoooocorrrenne. , 115.

* Robert C. bogdan & Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education: an Introduction to
Theories and Methods(USA : Pearson, 2006), 115.

8 Donald Ary, Lucy Cheser Jacobs, dan Cristine K. Sorensen, Introduction To Research In
Education, Eight Edition (USA: Wadworth Cengage Learning, 2010), 559.
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berbeda dan dijadikan informan mana yang dipilih oleh peneliti

secara acak. Proses ini sering disebut juga dengan pemilihan

informan dengan teknik snowball system.*

Kaiatannya dengan pembinaan keagamaan dalam
membentuk karakter muslim (Studi Kasus di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo) peneliti
melakukan beberapa hal:

1) Peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara,

2) Peneliti membandingkan apa yang dikatakan orang di depan
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi,

3) Peneliti membandingkan apa yang dikatakan orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang
waktu,

4) Peneliti membandingkan keadaan dan prespektif seseorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang,

5) Peneliti membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.

b. Triangulasi metode
Triangulasi metode adalah proses mengecek ulang

terhadap derajat kepercayaan suatu informasi yang didapat dengan

* yatim Rianto, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif ......................, 18.
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membandingkan data yang diperoleh dengan metode lain. Terdapat
dua strategi dalam triangulasi metode ini, yaitu:
1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data,
2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama.
c. Triangulasi teori
Triangulasi teori yaitu penggunaan sudut pandang ganda
atau teori lain dalam menafsirkan seperangkat tunggal data .
d. Triangulasi metodologis
Triangulasi metodologis yaitu penggunaan metode ganda
untuk mengkaji masalah atau program tunggal, seperti wawancara,
pengamatan, daftar pertanyaan terstruktur dan dokumen.
4. Pemeriksaan sejawat
Yang dimaksud dengan pemeriksaan sejawat adalah
pengecekan keabsahan data dengan teknik berdiskusi dengan para
teman sejawat yang dapat dilaksanakan langsung pada saat interview
di lapangan dan juga dapat dilkasanakan dengan cara mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam diskusi dengan rekan-
rekan yang sejawat dengan peneliti yang berhubungan dengan

permasalahan yang diteliti.*

%0 Tohirin, Metodelogi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 74
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H. Sistematika Pembahasan

Penulisan disertasi ini tentang »” Pembinaan Keagamaan dalam
Membentuk Karakter Muslim (Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas Il B Kraksaan Probolinggo)”, secara keseluruhan terdiri enam bab,
masing-masing bab disusun secara rinci dan sistematis. Adapun sistematika
pembahasan dan penulisannya sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan, memuat pokok-pokok pikiran
seperti latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu dan
metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi kajian umum tentang : pembinaan keagamaan dalam
membentuk karakter muslim. Dalam bab ini dikaji konsep pembinaan
keagamaan, terminologi agama, dasar dan tujuan agama, hubungan manusia
dengan agama, konsep karakter, definisi karakter, konsep karakter menurut
islam, perbedaan antara karakter, moral dan akhlak, konsep pendidikan
karakter bagi narapidana.

Bab ketiga, menguraikan tentang setting penelitian yang meliputi
profil latar belakang obyek penelitian rumah tahanan Negara Kelas 1l B
Kraksaan Probolinggo, visi misi rumah tahanan Negara Kelas Il B Kraksaan
Probolinggo, struktur organisasi rumah tahanan Negara Kelas 1l B Kraksaan
Probolinggo, keadaan tenaga pembina agama di lembaga pemasyrakatan
kelas Il B Kraksaan Probolinggo, keadaan narapidana di lembaga

pemasyrakatan kelas Il B Kraksaan Probolinggo, tugas pokok dan fungsi
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rumah tahanan Negara Kelas Il B Kraksaan Probolinggo, keadaan sarana dan
prasarana rumah tahanan Negara Kelas 1l B Kraksaan Probolinggo,
kurikulum/garis besar pendidikan Islam bagi narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan dan rumah tahanan Negara Kelas Il B Kraksaan
Probolinggo, pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan dan rumah
tahanan Negara Kelas 1l B Kraksaan Probolinggo serta sistem pembinaan
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan dan rumah tahanan negara kelas 11 B
Kraksaan Probolinggo.

Bab keempat, merupakan paparan temuan data hasil penelitian.
Deskripsi data hasil penelitain tersebut meliputi konsep pembinaan
keagamaan dalam membentuk karakter muslim di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas Il B Kraksaan Probolinggo, implementasi pembinaan keagamaan dalam
membentuk  karakter muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B
Kraksaan Probolinggo, hambatan dan solusi pembinaan keagamaan dalam
membentuk karakter Muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B
Kraksaan Probolinggo, tingkat keberhasilan pembinaan keagamaan dalam
membentuk karakter muslim narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 11 B
Kraksaan Probolinggo.

Bab kelima, analisis hasil penelitian. Analisis hasil penelitian yang
dimaksud adalah hasil analisis penelitian di lapangan, yakni di Lembaga
Pemasyarakatan kelas 1l B Kraksaan Probolinggo. Dalam bab ini, disusun
sebagai berikut: analisis konsep pembinaan keagamaan dalam membentuk

karakter muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Kraksaan



42

Probolinggo, analisis implementasi pembinaan keagamaan dalam membentuk
karakter muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l B Kraksaan
Probolinggo, analisis hambatan dan solusi pembinaan keagamaan dalam
membentuk karakter Muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B
Kraksaan Probolinggo, analisis tingkat keberhasilan pembinaan keagamaan
dalam membentuk karakter muslim narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas Il B Kraksaan Probolinggo.

Bab keenam, adalah penutup yang berisikan tentang kesimpulan hasil
penelitian disertasi tentang Pembinaan Keagamaan dalam Membentuk
Karakter Muslim (Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B
Kraksaan Probolinggo), implikasi teoritis dan pemberian saran-saran.

Maka jelas bahwa sistematika pembahasan dalam disertasi ini ialah
urutan pembahasan dari bab ke bab yang saling berkaitan untuk menuju

kesimpulan.



